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ABSTRAK 
 

Nurfadhilla :  Pengembangan LKPD Terintegrasi STEAM  PjBL pada  
Materi  Hukum Dasar Kimia Fase E SMA 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa LKPD 
terintegrasi STEAM-PjBL pada materi Hukum Dasar Kimia yang valid dan 
praktis. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R & D) dan 4-D sebagai model pengembangannya. Model 4-D 
terdiri dari empat tahapan yaitu define, design, develop dan disseminate. 
Dikarenakan kurangnya waktu, penelitan ini hanya dibatasi sampai pada tahap 
develop yaitu uji validitas dan praktikalitas. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah  lembar validasi dan lembar praktikalitas. Uji validitas 
dilakukan oleh 5 orang validator dan uji praktikalitas oleh 2 orang guru dan 10 
orang  peserta didik Fase E SMA N 15 Padang. uji Validitas akan dianalisis 

-rata validitas 
0,88 dengan kategori valid. Berdasarkan uji praktikalitas guru dan peserta didik  
masing-masing diperoleh persentase sebesar 93,16% dan 91% dengan kategori 
sangat praktis. Dapat disimpulkan  bahwa LKPD terintegrasi STEAM  PjBL 
pada materi hukum dasar kimia valid dan praktis. 
 

Kata Kunci : LKPD, Hukum Dasar Kimia, STEAM-PjBL, Model 4-D 
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ABSTRACT 
 

Nurfadhilla :  Development of STEAM - PjBL Integrated LKPD on Basic 
Laws of Chemistry Phase E High School 
 

This research aims to produce teaching materials in the form of STEAM-
PjBL integrated LKPD on Basic Chemical Law material that is valid and 
practical. This research is development research or Research and Development (R 
& D) and 4-D is the development model. The 4-D model consists of four stages, 
namely define, design, develop and disseminate. Due to lack of time, this research 
was only limited to the development stage, namely testing validity and 
practicality. The instruments used in this research were validation sheets and 
practicality sheets. The validity test was carried out by 5 validators and the 
practicality test was carried out by 2 teachers and 10 Phase E students at SMA N 
15 Padang. Validity test will be analyzed using the Aiken's v scale formula. Data 
analysis obtained an average validity of 0.88 with a valid category. Based on the 
practicality test of teachers and students, respectively, percentages of 93.16% and 
91% were obtained in the very practical category. It can be concluded that the 
STEAM  PjBL integrated LKPD on basic chemistry legal material is valid and 
practical. 

 

Keywords : LKPD,  STEAM-PjBL,  Basic Laws of Chemistry, 4-D models. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar  Belakang  Masalah 

Pendidikan  di Indonesia mengalami dinamika yang pesat dan memerlukan 

perubahan dan peningkatan secara kontinu dalam upaya menyempurnakan 

metode pengajaran. Salah satu aspek yang memerlukan peningkatan ialah 

pembelajaran kimia di tingkat Sekolah Menengah Atas (Nasution dkk., 2023).  

Di bidang sains, 35% peserta didik Indonesia masih berada pada kelompok 

kompetensi level 1a, sedangkan 17% berada pada level lebih rendah, menurut 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, peserta didik  pada tingkat 

kompetensi 1a mampu mengidentifikasi atau membedakan penjelasan fenomena 

ilmiah sederhana dengan menggunakan materi umum dan pengetahuan 

prosedural. Pembelajaran kimia di tingkat SMA sering sekali dihadapkan pada 

tantangan, terutama dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, 

contohnya pada materi hukum dasar kimia, dimana pada pokok bahasan hukum 

dasar kimia bersifat matematis dan abstrak yang menyebabkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep tersebut (Laliyo et al., 

2020). Maka dibutuhkan suatu pendekatan yang inovatif agar mampu 

merangsang minat peseta didik dan membuat pembelajaran lebih relevan dengan 

kehidupan sehari-hari (Alsya O.N., 2022). 
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Ketidaksesuaian antara metode pengajaran atau pendekatan yang digunakan 

guru dan kebutuhan peserta didik dapat menimbulkan berbagai tantangan dalam 

proses pembelajaran (Chew S., et al 2021 & Zhu Y.,et al 2021). Apabila metode 

pengajaran tidak memperhatikan gaya belajar, minat, atau tingkat pemahaman 

peserta didik, maka dapat mengakibatkan menurunnya motivasi, kesulitan dalam 

memahami materi, dan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Maka dari itu, penting bagi pendidik untuk mengenali dan 

mengadaptasi pendekatan pengajaran yang selaras dengan kebutuhan peserta 

didik agar proses pembelajaran lebih efektif dan bermakna bagi setiap peserta 

didik (Hilaikal., et al 2023 & Chew S., et al 2021). 

Pendekatan STEAM terintegrasi dengan PjBL merupakan metode yang 

memadukan prinsip pembelajaran STEAM dengan pendekatan berbasis proyek 

(Permana N., et al 2020). Model PjBL ialah model pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik dalam mencari solusi terhadap permasalahan dengan 

memahami konsep pembelajaran dan mengimplementasikannya saat pengerjaan 

proyek. Dalam model PjBL, peserta didik tidak hanya dibekali pengetahuan 

melalui pendekatan lintas disiplin tetapi juga terlibat aktif dalam proyek dunia 

nyata. Misalnya, peserta didik mungkin diberi tugas untuk merancang solusi 

inovatif untuk isu-isu lingkungan dengan mengintegrasikan konsep-konsep dari 

sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika. Sepanjang proyek, peserta didik 

harus menerapkan pengetahuan mereka secara kreatif, berkolaborasi dengan tim,
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dan mengatasi tantangan praktis yang memerlukan pemecahan masalah kritis 

(Ellingsen P., et al 2021). Pendekatan STEAM ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep STEAM tetapi juga 

mengembangkan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi (Ganira L., et al 2022 & Putri A., 2023). Dengan 

terlibat dalam proyek dunia nyata, peserta didik dapat melihat relevansi dan 

dampak praktis dari pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, integrasi PjBL 

ke dalam pendekatan STEAM membantu peserta didik mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan kompleks di masa depan, di mana pemahaman lintas 

disiplin dan keterampilan praktis sangat dibutuhkan (Hsiao H., et al 2022). 

Pendekatan STEAM terintegrasi PjBL dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar khususnya LKPD. LKPD 

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran dengan memberikan 

bimbingan, latihan, atau kegiatan yang menunjang pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. LKPD membantu memfasilitasi pembelajaran 

mandiri dan kolaboratif sekaligus berfungsi sebagai alat penilaian yang 

membantu guru dalam mengukur pemahaman dan kemampuan peserta didik 

terkait materi pelajaran (Setiawati., et al 2023). Latar belakang 

dikembangkannya LKPD mengacu pada kebutuhan untuk menyediakan 

perangkat pembelajaran yang terstruktur dan terbimbing bagi peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran terdapat pemahaman bahwa peserta didik 

memerlukan bimbingan yang jelas untuk mengeksplorasi dan memahami 

konsep pembelajaran secara mandiri. LKPD dikembangkan untuk menjawab 
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tantangan tersebut, dengan tujuan memberikan kerangka yang mendukung 

pemahaman peserta didik melalui tugas, pertanyaan, dan kegiatan yang 

dirancang secara sistematis (Pratiwi S., et al 2023). 

LKPD dengan pendekatan STEAM-PjBL menawarkan metode 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Dalam konteks ini, LKPD tidak 

hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi tetapi juga sebagai 

pedoman bagi peserta didik dalam melaksanakan proyek dengan pendekatan 

berbasis STEAM. Misalnya, LKPD dapat memuat petunjuk langkah demi 

langkah untuk memandu peserta didik dalam merancang dan melaksanakan 

proyek yang melibatkan aspek sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika ( 

Diah Susanti , 2019 & Wangsa I., et al 2024). 

Berdasarkan  hasil observasi dengan wawancara langsung dengan guru  

dan penyebaran angket kepada peserta didik yang dilakukan di tiga sekolah 

yaitu SMA Pembangunan Laboratorium UNP, SMA N 15 Padang dan SMA 

N 12 Padang. Hasil pengolahan data dari wawancara terhadap guru, 

didapatkan informasi bahwa pada pembelajaran kimia materi hukum dasar 

kimia sudah menerapkan kurikulum merdeka, dalam proses pembelajaran 

guru menggunakan modul, LKPD dan buku teks dalam pembelajaran, guru 

menggunakan metode ceramah, diskusi dan demonstrasi dalam proses 

pembelajaran. 

SMA Pembangunan Laboratorium UNP diperoleh informasi bahwa dalam 

proses pembelajaran guru menggunakan pendekatan saintifik dan metode 

ceramah atau diskusi, sedangkan untuk model  pembelajaran yang digunakan 
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adalah Discovery Learning, dimana saat proses pembelajaran masih banyak 

peran guru (belum students center). Bahan  ajar yang  digunakan berupa 

LKPD, modul, buku teks dan PPT. Dalam proses pembelajaran materi hukum 

dasar kimia ini dilaksanakan praktikum tetapi sudah lama, untuk penerapan 

pendekatan dalam pelaksanaan praktikum sudah pernah diterapkan tetapi 

bukan pendekatan STEAM.  

SMA N 15 Padang diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran 

guru menggunakan pendekatan saintifik dan metode ceramah atau diskusi, 

sedangkan untuk model  pembelajaran yang digunakan adalah Discovery 

Learning. Bahan ajar yang  digunakan berupa LKPD, modul, buku teks 

Dalam proses pembelajaran materi hukum dasar kimia ini jarang 

dilaksanakan dengan praktikum, untuk penerapan pendekatan dalam 

pelaksanaan praktikum sudah pernah diterapkan dan pendekatan STEAM 

dapat diterapkan pada kurikulum merdeka ini. 

SMA N 12 Padang diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran 

guru menggunakan pendekatan saintifik dan metode ceramah atau diskusi, 

sedangkan untuk model  pembelajaran yang digunakan adalah Discovery 

Learning dan quided inquiry , dimana saat proses pembelajaran kebanyakan 

siswa tidak aktif. Bahan ajar yang  digunakan berupa LKPD, modul, buku 

teks dan PPT. Dalam proses pembelajaran materi hukum dasar kimia ini 

dilaksanakan praktikum tetapi belum sempat, untuk penerapan pendekatan 

dalam pelaksanaan praktikum tidak pernah diterapkan. 
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Data yang diperoleh dengan cara penyebaran angket dan wawancara 

langsung dapat disimpulkan bahwa ke 3 sekolah belum menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran materi 

hukum dasar kimia. Dari hasil angket ke 3 sekolah juga dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik kurang tertarik belajar materi hukum dasar kimia. Untuk 

perolehan  nilai peserta didik di 3 sekolah rata-rata hanya sebagian saja dari 

masing-masing kelas yang memperoleh nilai di atas KKTP. Di samping itu 

minat peserta didik sendiri pada materi hukum dasar kimia tergolong  rendah 

yaitu sekitar 41%. Awalnya dikembangkan beberapa penelitian berupa 

pengembangan LKPD STEAM  PjBL pada materi sel volta (Fitriyani & 

Hardeli, 2023), materi termokimia (Risani & Syamsi Aini, 2023), Materi 

larutan penyangga (Refitaniza & Effendi, 2022), materi laju reaksi (Rola Rias 

Karnia, 2023). Dengan diawali penelitian terdahulu maka dilakukanlah 

penelitian dengan materi yang berbeda pada pengembangan LKPD ini.  

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Fina Aulia (2023) 

mengenai LKPD pada materi hukum dasar kimia berbasis project based 

learning dengan berorientasi Chemo-Entrepreneurship untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, didapatkan kesimpulan bahwa LKPD tersebut 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai N-gain 

0,71 pada kategori tinggi.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

mengembangkan LKPD Terintegrasi STEAM-PjBL 

Materi Hukum Dasar Kimia Fase E SMA . 
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B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah pada penelitian ini 

yakni :  

1. Sebagian  peserta didik kurang memahami materi hukum dasar kimia. 

2. LKPD terintegrasi STEAM-PjBL pada materi hukum dasar kimia 

belum tersedia. 

C.  Pembatasan  Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah pada pengembangan LKPD 

terintegrasi STEAM PjBL materi hukum dasar kimia fase E SMA sampai 

dilakukan uji validitas dan praktikalitas. 

D.  Perumusan  Masalah  

Berdasarkan uraian mengenai batasan masalah, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Dapatkah LKPD terintegrasi STEAM-PjBL pada materi hukum dasar 

kimia dikembangkan ? 

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas LKPD terintegrasi 

STEAM-PjBL pada materi hukum dasar kimia tersebut ? 

E.  Tujuan  Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk megembangkan dan menghasilkan LKPD 

terintegrasi STEAM-PjBL pada materi hukum dasar kimia Fase E SMA yang 

valid dan praktis dengan menggunakan model 4-D. 
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F. Manfaat  Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, sebagai ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam 

pembuatan bahan ajar, khususnya LKPD terintegrasi STEAM-PjBL 

pada materi hukum dasar kimia. 

2. Bagi guru, sebagai bahan ajar yang dapat digunakan pada proses 

pembelajaran agar bisa menunjang peserta didik pada materi hukum 

dasar kimia. 

3. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar yang membantu dalam 

pemahaman materi pembelajaran serta meningkatkan motivasi belajar 

siswa terkhususnya materi hukum dasar kimia. 


